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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis faktorfaktor yang 
mempengaruhi Penghimpunan Deposito Mudharabah pada Perbankan Syariah di 
Indonesia. Variabel independen dalam penelitian ini adalah Tingkat Suku Bunga (X1), 
Inflasi (X2), dan Financing to Deposit Ratio (X3), sedangkan variable dependen 
Penghimpunan Deposito Mudharabah. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitan 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data dalam bentuk 
angka. Hasil penelitian ini menggunakan software SPSS 25. Hasil uji t variabel tingkat 
suku bunga tidak berpengaruh terhadap penghimpunan deposito mudharabah 
ditunjukkan dengan nilai thitung = 0.801 < ttabel = 2.0032 dan memiliki signifikasi 0.426. 
Sedangkan hasil uji t variabel inflasi menunjukkan berpengaruh terhadap penghimpunan 
deposito mudharabah dengan nilai thitung = 3.443 > ttabel = 2.0032 dan memiliki 
signifikansi 0.001, dan hasil uji t variabel FDR menunjukkan berpengaruh terhadap 
penghimpunan deposito mudharabah dengan nilai thitung = 4.505 > ttabel = 2.0032 dan 
memiliki signifikansi 0.000. Hasil uji f secara bersama sama semua variabel independen 
(tingkat suka bunga, inflasi dan financing to deposit ratio) berpengaruh terhadap 
penghimpunan deposito mudharabah ditunjukkan dengan nilai Fhitung = 50.634 > Ftabel 
= 2.75 dengan nilai signifikansi 0.000. Dan hasil uji koefisien determinasi (R2) diperoleh 
nilai R square sebesar 0.731 atau 73.1%, artinya ketiga variabel independen 
berpengaruh terhadap Deposito Mudharabah sebesar 73.1%. Sedangkan sisanya 
sebesar 26.9% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain. 
 

Kata Kunci: Deposito Mudharabah, Inflasi, Tingkat Suku Bunga dan Financing to Deposit Rasio 
(FDR) 
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1. PENDAHULUAN 
 Pada tahun 1983 dikeluarkan kebijakan berkaitan dengan pemberian 
keleluasaan penentuan tingkat suku bunga, termasuk bunga nol persen. Hal ini 
terus berlangsung paling tidak hingga dikeluarkannya paket kebijakan Oktober 
1988 ( Pakto 88 ) sebagai kebijakan deregulasi di bidang perbankan yang 
memperkenakan berdirinya bank – bank baru. Secara kelembagaan bank syariah 
pertama kali yang berdiri di Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia ( BMI ), 
kemudian baru menyusul bank – bank lain yang membuka jendela syariah ( 
islamic window ) dalam menjalankan kegiatan usahanya. Melalui islamic window 
ini, bank – bank konvensional dapat memberikan jasa pembiayaan syariah 
kepada para nasabahnya melalui produk – produk yang bebas dari unsur riba ( 
usury ), gharar, ( uncertainty ) dan maysyir ( speculatitive ) dengan terlebih 
dahulu membentuk Unit Usaha Syariah (UUS). Unit Usaha Syariah (UUS) adalah 
unit kerja di kantor di kantor pusat bank umum konvensional yang berfungsi 
sebagai kantor induk dari kantor cabang syariah dan unit usaha 
syariah.Mudharabah adalah akad kerja sama antara dua orang untuk melakukan 
usaha yang mana orang yang pertama sebagai pemilik modal seratus persen 
100%, sedangkan orang yang kedua adalah pengelola modal yang hanya 
mengandalkan keahlian semata yang dimilikinya, sedangkan keuntungan dibagi 
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam akad kerja sama. Jika kerugian itu 
terjadi karena keledoran ( tidak becus ataupun penyimpangan – penyimpangan ) 
pengelola modal, maka kerugian itu ditanggung oleh pengelola modal.  
 Sementara itu, jika kerugian itu diakibatkan bencana alam dana sebagainya 
yang tidak dapat dihindari maka akan ditanggung oleh pemilik modal. Bagi hasil 
atau profit sharing ditentukan berdasarkan kinerja bank syariah, perhitungan 
besarnya porsi masing – masing pihak tidak jauh berbeda dengan dengan 
penentuan biaya dana dan penentuan tingkat bunga pembiayaan pada bank 
konvensional. Dalam teori klasik tingkat suku bunga adalah “Harga” yang terjadi 
di “Pasar” dana investasi, tingkat suku bunga ditentukan oleh permintaan 
tabungan dan penawaran tabungan, maksudnya adalah didalam masyarakat 
yang memperoleh pendapatan yang melebihi kebutuhan konsumsi yang 
dipelukan secara bersama-sama jumlah seluruh tabungan membentuk supply 
penawaran akan loanable funds. 
 Financing to Deposit Rasio (FDR) adalah rasio pembiayaan yang diberikan 
kepada pihak ketiga dalam rupiah dan valuta asing, tidak termasuk pembiayaan 
kepada bank lain, tidak termasuk antar bank. Financing to Deposit Rasio (FDR) 
tersebut menggambarkan tingkat kemauan bank dalam membayar kembali 
penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan 
yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya, semakin besar pembiayaan yang 
disalurkan maka pendapatan yang diperoleh naik, karena pendapatan 
mengalami kenaikan maka dapat dipastikan laba bank juga akan mengalami 
kenaikan penyaluran pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk 
mendukung investasi yang direncanakan, FDR merupakan perbandingan antara 
pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil 
dihimpun. 
 Produk penghimpun dana oleh bank syariah yang dalam pengoperasiannya 
mendapat legitimasi undang – undang No 21 tahun 2008 tentang Perbankan 
Syariah, salah satunya berbentuk deposito mudharabah dan prinsip bagi hasil 
sebagai karakter dasar dan unsur pembeda dengan deposito pada bank 
konvensional yang menerapkan sistem bunga, prinsip bagi hasul disamping 
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mampu menghindarkan bank syariah dari resiko negative spread sebagai mana 
yang terjadi pada bank konvensional juga membawa inplikasi berubahnya 
konstruksi hubungan hukum antara nasabah dan bank. Nasabah pemilik dana 
yang melakukan investasi melalui skema deposito mudharabah mendapat 
perlindungan hukum yang mencakup keterjaminan kesesuaian pengelolaan dana 
dengan prinsip syariah melalui instrumen hukum yang diatur oleh Bank indonesia 
dan jaminan keamanan bagi dana yang diinvestasikan melalui sistem tata kelola 
dan manajemen resiko yang dilakukan oleh bank pengelola. 

 
2. METODE 
 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
dana menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Lokasi penelitian ini berada atau bersumber dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
dan Bank Indonesia (BI). Populasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terdapat 14 bank yang masuk 
dalam kategori Bank Umum Syariah. Teknik Pengambilan sampel pada 
penelitian ini dilakukan secara sampling jenuh. Dimana pengampilan sampel 
pada penelitian ini adalah 14 bank yang terdaftar di otoritas jasa keuangan (OJK) 
diambil dari setiap bulannya selama tahun 2015-2019. Pertimbangan tersebut 
didasarkan pada kepentingan atau tujuan penelitian. Dalam penelitian ini terdiri 
dari satu variabel dependen dan tiga variabel independent dan penelitian ini 
diperlukan data sekunder. Beberapa Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis.    
  
3. HASIL 
Deskripsi Institusi 

Pada tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk kelompok 
kerja untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada tanggal 18 – 20 Agustus 
1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyelenggarakan lokakarya bunga bank 
dan perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil lokakarya tersebut kemudian 
dibahas lebih mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta 22 – 25 
Agustus 1990, yang menghasilkan amanat bagi pembentukan kelompok kerja 
pendirian bank Islam di Indonesia. Kelompok kerja dimaksud disebut Tim 
Perbankan MUI dengan diberi tugas untuk melakukan pendekatan dan konsultasi 
dengan semua pihak yang terkait. Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI 
tersebut adalah berdirilah bank syariah pertama di Indonesia yaitu PT Bank 
Muamalat Indonesia (BMI), yang sesuai akte pendiriannya, berdiri pada tanggal 1 
Nopember 1991. Sejak tanggal 1 Mei 1992, BMI resmi beroperasi dengan modal 
awal sebesar Rp 106.126.382.000. Pada awal masa operasinya, keberadaan 
bank syariah belumlah memperoleh perhatian yang optimal dalam tatanan sektor 
perbankan nasional. Pada tahun 1998, pemerintah dan Dewan Perwakilan 
Rakyat melakukan penyempurnaan UU No. 7/1992 tersebut menjadi UU No. 10 
Tahun 1998, yang secara tegas menjelaskan bahwa terdapat dua sistem dalam 
perbankan di tanah air (dual banking system),yaitu sistem perbankan 
konvensional dan sistem perbankan syariah. Peluang ini disambut hangat 
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masyarakat perbankan, yang ditandai dengan berdirinya beberapa Bank Islam 
lain, yakni Bank IFI, Bank Syariah Mandiri, Bank Niaga, Bank BTN, Bank Mega, 
Bank BRI, Bank Bukopin, BPD Jabar dan BPD Aceh dll. 
Penyajian Data 

Analisis deskriptif dilakukan terhadap seluruh variabel penelitian yang terdiri 
dari 1 variabel dependen yaitu pertumbuhan deposito mudharabah dan 3 
variabel independen yaitu Tingkat Suku Bunga, Inflasi, dan Financing To Deposit 
Ratio (FDR) untuk mengetahui gambaran deskriptif meliputi nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, nilai minimum serta nilai maksimum data penelitian 
seperti disajikan pada tabel berikut ini: 
 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 

 
 

Sumber: SPSS 26 
Variabel Tingkat Suku Bunga memiliki nilai minimum sebesar 0,01 nilai 

maksimum sebesar 0.08 nilai rata-rata sebesar 0.0352 dan standar deviasi 
sebesar 0.02688 dengan jumlah pengamatan sebanyak 60. Variabel Inflasi 
memiliki nilai minimum sebesar 0,03 nilai maksimum sebesar 0.04 nilai rata-rata 
sebesar 0.0337 dan standar deviasi sebesar 0.00271 dengan jumlah 
pengamatan sebanyak 60. Variabel FDR memiliki nilai minimum sebesar 0,78 
nilai maksimum sebesar 0.93 nilai rata-rata sebesar 0. 8354 dan standar deviasi 
sebesar 0. 04638 dengan jumlah pengamatan sebanyak 60. Variabel Deposito 
Mudharabah memiliki nilai minimum sebesar 0.05 nilai maksimum sebesar 0.08 
nilai rata-rata sebesar 0.0622 dan standar deviasi sebesar 0.00768 dengan 
jumlah pengamatan sebanyak 60. 
ANALISIS DATA 

Uji Asumsi Klasik Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan data yang 
diteliti dapat digunakan dalam analisis model regresi linear. ji – uji yang dilakukan 
terdiri dari, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji 
multikoliniearitas. 
Uji Normalitas 

Hasil dari pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan 
bahwa distribusi residual memiliki nilai 0,200. Sig atau p-value 0,200> 0,05 maka 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Selain Kolmogorov Smirnov, grafik 
histrogram dan grafik normal plot juga digunakan dalam menguji normalitas data. 
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Uji Multikolinearitas 
Bahwa tidak ada indikasi multikolinearitas, dimana setiap variabel memenuhi 

syarat nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
antara variabel independen tidak terjadi masalah multikolinearitas, sehingga 
semua variabel independen tidak memiliki hubungan linier satu sama lain. 
Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat pola penyebaran titik 
pada gambar scatterplot. Jika titik berkumpul dalam satu pola tertentu maka 
terjadi indikasi heteroskedastisitas. Regresi yang baik dapat dilakukan bila tidak 
ada indikasi heteroskedastisitas yang ditandai dengan titik yang menyebar tanpa 
membentuk suatu pola pada gambar scatterplot. 
Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dilakukan untuk melihat adanya korelasi pada data dari 
suatu periode dengan periode lainnya. Indikasi autokorelasi terjadi pada data 
yang memiliki time series. Untuk menguji terjadinya indikasi autokorelasi, peneliti 
menggunakan pengujian Durbin Watson. Pengujian autokorelasi dilakukan 
dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW-test).  
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 2. Regresi Linear Berganda 

 
Persamaan regresi yang diperoleh diinterpretasikan sebagai berikut : a.= -

0.074 Nilai a sebesar -0.074 menunjukkan apabila setiap variabel (Tingkat Suku 
Bunga, Inflasi, FDR) tidak memiliki nilai atau 0, maka nilai Deposito Mudharabah 
akan berubah sebesar -0.074.  b1 = 0.038 Koefisien regresi Tingkat Suku Bunga 
(X1) = 0.038 menunjukkan bahwa Tingkat Suku Bunga berpengaruh positif 
terhadap Deposito Mudharabah artinya setiap penambahan Tingkat Suku Bunga 
sebesar 1%, maka akan menaikkan Deposito Mudharabah sebesar 0.038.  b2 = 
0.768 Koefisien regresi Inflasi (X2) = 0.768 menunjukkan bahwa Inflasi 
berpengaruh positif terhadap Deposito Mudharabah artinya setiap penambahan 
Inflasi sebesar 1%, maka akan menaikkan Deposito Mudharabah sebesar 0.768. 
b3 = 0.130 Koefisien regresi FDR (X3) = 0.130 menunjukkan bahwa FDR 
berpengaruh positif terhadap Deposito Mudharabah, artinya setiap penambahan 
FDR sebesar 1% maka akan menaikkan Deposito Mudharabah sebesar 0.130. 
Uji Hipotesis  
Uji Parsial (Uji t) 

Secara parsial, pengaruh masing-masing variabel independen dapat 
diuraikan sebagai berikut : Tingkat Suku Bunga mempunyai t hitung = 0.801, t 
tabel = 2,0032 dan memiliki signifikasi 0.426, yang artinya -2,0032 < 0.426 < 
2,0032 dengan tingkat signifikan 0.426 > 0.05 artinya H1 ditolak dan dapat 
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disimpulkan bahwa Tingkat Suku Bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Deposito Mudharabah. Inflasi mempunyai t hitung = 3.443, t tabel = 2,0032 dan 
memiliki signifikasi 0.001, yang artinya nilai t hitung > t tabel dan signifikasi < 5%. 
Maka H2 diterima dan dapat disimpulkan bahwa Inflasi berpengaruh signifikan 
terhadap Deposito Mudharabah.  FDR mempunyai t hitung = 4.505, t tabel = 
2,0032 dan memiliki signifikasi 0.000, yang artinya nilai t hitung > t tabel dan 
signifikasi < 5%. Maka H3 diterima dan dapat disimpulkan bahwa FDR 
berpengaruh signifikan terhadap Deposito Mudharabah. Tingkat Suku Bunga, 
Inflasi, dan FDR mendapatkan hasil adanya pengaruh yang signifikan. Diperoleh 
nilai F hitung = 50.634 dan F tabel 2,77 dengan nilai signifikasi 0,000. Berarti 
bahwa Tingkat Suku Bunga, inflasi,dan FDR berpengaruh signifikasi terhadap De 
posito Mudharabah karena nilai F hitung > dari F tabel dan nilai si gnifikasi < dari 
5. 
Uji Simultan (Uji F) 

F tabel pada df untuk pembilang (N1) = 3 dan df untuk penyebut (N2) = 57 
yang bernilai 2.77. Diperoleh nilai F hitung = 50.634 dan F tabel 2.77 dan nilai 
signifikasi 0,000. Artinya Tingkat Suku Bunga, Inflasi, dan FDR secara simultan 
berpengaruh signifikasi terhadap Deposito Mudharabah karena nilai F hitung > 
dari F tabel dan nilai signifikasi < dari 5%. 
Uji Koefisien Determinasi (R2 ) 

Tabel 3.  Koefisien Determinasi Model Summary

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R2 (R Square) sebesar 0.731 

atau (73.1%). Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh 
variabel independen (Tingkat Suku Bunga, Inflasi, FDR) terhadap variabel 
dependen (Deposito Mudharabah) sebesar 73.1%. Atau variasi variabel 
independen yang digunakan dalam model (Tingkat Suku Bunga, Inflasi, FDR) 
mampu menjelaskan sebesar 73.1%variasi variabel dependen (Deposito 
Mudharabah). Sedangkan sisanya sebesar 26.9% dipengaruhi atau dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
 
4. PEMBAHASAN  
Interpretasi Hasil Analisis Data 
Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Deposito Mudharabah 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai tingkat suku 
bunga terhadap deposito mudharabah pada laporan keuangan bank umum 
syariah di Indonesia yang menghasilkan t hitung -2,0032 < 0.426 < 2,0032 
dengan tingkat signifikan 0.426 > 0.05 artinya H1 ditolak dan dapat disimpulkan 
bahwa Tingkat Suku Bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap Deposito 
Mudharabah. Maka H1 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa Tingkat Suku 
Bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap Deposito Mudharabah. 
Pengaruh Inflasi Terhadap Deposito Mudharabah 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai inflasi terhadap 
deposito mudharabah pada laporan keuangan bank umum syariah di Indonesia 
yang menghasilkan t hitung = 3.443, t tabel = 2,0032 dan memiliki signifikasi 
0.001, yang artinya nilai t hitung > t tabel dan signifikasi < 5%. Maka H2 diterima 
dan dapat disimpulkan bahwa Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Deposito 
Mudharabah. 
Pengaruh Financing To Deposit Ratio Terhadap Deposito Mudharabah 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Financing To 
Deposit Ratio (FDR) terhadap deposito mudharabah pada laporan keuangan 
bank umum syariah di Indonesia yang menghasilkan t hitung = 4.505, t tabel = 
2,0032 dan memiliki signifikasi 0.000, yang artinya nilai t hitung > t tabel dan 
signifikasi < 5%. Maka H3 diterima dan dapat disimpulkan bahwa FDR 
berpengaruh signifikan terhadap Deposito Mudharabah. Dengan kata lain, 
Financing To Deposit Ratio (FDR) yaitu rasio pembiayaan terhadap dana pihak 
ketiga. FDR menunjukkan seberapa besar kemampuan bank dalam membayar 
kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan 
pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. 
Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Inflasi, dan Financing To Deposit Ratio 
(FDR) Terhadap Deposito Mudharabah 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan secara simultan atau bersama-
sama antara variabel independen Tingkat Suku Bunga, Inflasi, dan FDR dengan 
variabel dependen Deposito Mudharabah mendapatkan hasil adanya pengaruh 
yang signifikan. Diperoleh nilai F hitung = 50.634 dan F tabel 2,77 dengan nilai 
signifikasi 0,000. Berarti bahwa Tingkat Suku Bunga, Inflasi, dan FDR 
berpengaruh signifikasi terhadap Deposito Mudharabah karena nilai F hitung > 
dari F tabel dan nilai signifikasi < dari 5%. Dengan kata lain, secara bersama-
sama (simultan) variabel Tingkat suku bunga, Inflasi, dan FDR mempengaruhi 
deposito mudharabah.  
 
5. KESIMPULAN 
 Tingkat suku bunga tidak berpengaruh signifikan parsial terhadap deposito 
mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Artinya tidak ada pengaruh 
antara variabel tingkat suku bunga (X1) terhadap Deposito Mudharabah. Inflasi 
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap deposito mudharabah pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia. Artinya berpengaruh antara variabel Inflasi (X2) 
terhadap Deposito Mudharabah. Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap deposito mudharabah pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia. Artinya berpengaruh antara variabel FDR (X3) terhadap 
Deposito Mudharabah. Tingkat Suku Bunga, Inflasi, dan Financing To Deposit 
Ratio (FDR) secara bersama-sama (Simultan) berpengaruh signifikan terhadap 
Deposito Mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 
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